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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Metode Tasmi’ (sema’an) dan Muraja’ah dalam 

Mengahafal Al-Qur’an di MIN 11 Blitar  

Pelaksanaan proses pembelajaran adalah kegiatan interaksi guru dengan 

peserta didik dalam upaya menyajikan materi pembelajaran. Proses ini 

memerlukan kemampuan guru untuk mengelola suasana belajar menjadi 

hidup, menyenangkan, kondusif, dan interaktif. Sehingga peserta didik 

menjadi tertarik dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Guru memiliki peran yang dominan dalam pembelajaran terutama 

dalam penggunaan metode pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz 

Al-Qur’an di Min 11 Blitar tidak terlepas dari metode pembelajaran yang di 

gunakan guru agar tujuan suatu pembelajaran tercapai. Dalam hal ini tujuan 

yang di maksutkan ialah  mengetahui pelaksanaan (Implementasi) Metode 

tasmi’ dan muraja’ah pada dalam menghafal Al-Quran. 

Dalam menghafal Al-Qur’an memerlukan sebuah metode yang pas 

untuk mempermudah dalam menghafalnya. Tidak semua metode bisa pasdan 

tepat jika diterapkan pada peserta didik kelas dasar, banyak yang pelu di 

pertimbangkan  baik itu kondisi para peserta didik dan kondisi lingkungan 

tempat menghafal. Jadi sangatlah penting untuk mengetahui terlebih dahulu 

tingkat kemampuan para peserta didik sebelum metode tersebut diterapkan.  
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Sesuai dengan hasil temuan penelitian implementasi metode tasmi 

dalam menghafal Al-Qur’an di MIN 11 Blitar, pelaksanaan dari metode 

tasmi’ yang telah peneliti sebutkan diatas,  sebelum menyetorkan hafalan 

peserta didik melakukan tasmi’ (semaan) terlebih dulu. Saat pelaksanaan 

tasmi siswa langsung mencari pasangan tasmi’,  dua orang atau lebih saling 

berhadapan membawa Al-Qur’an masing-masing dan mulai mentasmi’ 

dengan membaca dengan keras secara bergantian dan yang tidak membaca 

menyema’ bacaan temannya. Jika ada ayat yang salah saat dibacakan maka 

temannya aakan mengingatkan dan membenarkan. Hal ini dilakukan secara 

terus menerus sampai bacaan benar-benar lancar, bagus, dan hafal diluar 

kepala.
1
 

Pemahaman ini selaras dengan konsep yang disampaikan oleh 

Sa’dulloh yakni, menurut H. Sa’dulloh Tasmi’ yaitu memperdengarkan 

hafalan kepada orang lain  baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah. 

Dengan tasmi’ ini seorang penghafal al-Qur’an akan diketahui kekurangan 

kepada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau 

harakat. Dengan tasmi’  seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.
2
 

Begitu juga yang disampaikan oleh Raisya, menurut Raisya Ibnu Rusyd 

tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode tasmi’ dimaksudkan 

memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara perseorangan 

maupun berjamaah. Tujuannya agar calon hafidz bisa diketahui dimana letak 

                                                           
1
 Observasi di MI 11 Blitar (Senin, 20 Mei 2019) 

2
 H. Sa’dulloh,9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, Gema Insani, 2008, hlm 54. 
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kekurangannya dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, baik dari segi 

pengucapan huruf maupun dari aspek tajwidnya.
3
 

Konsep tersebut juga diampaikan oleh  Wiwi Alawiyah Wahid yang 

dikutib dalam buku Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an menerangkan 

bahwa Metode semaa’an (Tasmi’) adalah memperdengarkan hafalan kepada 

orang lain, misalnya kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior yang 

lebih lancar.
4
  

Sistem ini menggunakan metode baca bersama, yaitu dua atau tiga 

orang temannya membaca hafalan bersama-sama secara keras (jahri), dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Saling berhadapan 

2. Membaca dengan keras 

3. Bergantian membaca ayat dengan jahri. Ketika temannya membaca 

jahri dia harus membaca khafi (pelan) begitulah seterusnya dengan 

bergantian. Sistem ini harus diikuti minimal dua peserta. Begini 

teknisnya: 

a. Persiapan: 

1) Peserta didik mengambil tempat duduk  

2) Peserta didik memilih partner tasmi 

3) Masing-masing pasangan menghafalkan bersama temannya 

ayat baru 

                                                           
3
 Raisya Maulana Ibnu Rusyd , Panduan Tahsin Tajwid dan Tahfizh untuk Pemula, Saufa, 

Yogyakarta, 2015, hlm.177 
4
 Wahid, Cara Cepat …, hal. 98 
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4) Setiap peserta didik maju bergantian menghadap guru tahfidz 

untuk storan hafalan baru dan lama. 

b. Menyemakkan ke guru tahfidzh 

1) Muraja’ah (mengulang) ayat dibaca dengan sistem gantian. 

Muraja’ah dengan sema’an dimulai dengan muraja’ah ayat 

yang lama dulu lalu ayat baru. 

2) Setor hafalan baru 

a) Membaca seluruh ayat-ayat yang baru dihafal 

b) Bergiliran membaca  

3) Semaan di tempat 

a) Kembali  ke tempat semula 

b) Mengulang bersama sama seluruh bacaan yang disemakkan 

baik muraja’ah (hafalan lama) maupun hafalan baru, 

dengan sistem semaan. 

c) Menambah hafalan baru bersama-sama untukdisemakkan 

pada pertemuan berikutnya. 

d) Jangan tinggalkan majlis sebelum mendapat izin guru 

tahfidz 

e) Membaca do’a
5
 

  

                                                           
5
 Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman..., hal. 80 
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Sesuai dengan hasil temuan penelitian implementasi metode muraja’ah 

dalam menghafal Al-Qur’an di MIN 11 Blitar, Muraja’ah  menurut 

Muhaimin Zen yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada 

guru atau kyai. hafalan yang sudah diperdengarkan kepada guru atau kyai 

yang semula sudah dihafal dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi 

kelupaan lagi bahkan kadang-kadang menjadi hilang sama sekali. Oleh 

karena itu perlu diadakan Murajaah atau mengulang kembali hafalan yang 

telah diperdengarkan kehadapan guru atau kyai.
6
  

Kegiatan muraja’ah merupakan salah satu metode untuk tetap 

memelihara hafalan supaya tetap terjaga dengan cara mengulang hafalannya. 

Setiap santri atau murid yang menghafalkan Al-Qur’an wajib menyetorkan 

hafalannya kepada guru atau kyai. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui letak 

kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan.  Dengan menyemakkan kepada guru, 

maka kesalahan tersebut dapat diperbaiki. Sesungguhnya menyetorkan 

hafalan kepada guru yang tahfidz merupakan kaidah baku yang sudah ada 

sejak zaman Rasulullah SAW. Dengan demikian, menghafal Al-Qur’an 

kepada seorang guru yang ahli dan faham mengenai Al-Qur’an sangat 

diperlukan bagi calon penghafal supaya bisa menghafal Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Berguru kepada ahlinya juga dilakukan oleh Rasulullah 

SAW. Beliau berguru langsung kepada malaikat Jibril As, dan Beliau 

mengulanginyapada waktu bulan Ramadhan sampai dua kali khatam 30 juz.
7
   

                                                           
6
 Zen, Tata Cara..., hal. 250 

7
 Zawawie, P-M3 Pedoman Membaca..., hal. 80 
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Perihal menghafal Al-Qur’an jika di bandingan antara menambah 

hafalan Al-Qur’an dengan menjaganya, menjaga hafalan yang diperoleh 

justru lebih sulit. Karena dalam menjaga hafalan membutuhkan keuletan dan 

keistiqomahan. Sesuai dengan hasil temuan penelitian dalam penerapan 

metode muraja’ah. Dalam menjaga hafalan para peserta didik MIN 11 Blitar 

adalah sebagai berikut:  metode murajaah dibagi menjadi dua bagian. Yang 

pertama ditetapkan oleh guru tahfidz biasanya kelas atas atau peserta didik 

yang daya ingatnya bagus dan bacannya lancar, dengan ketentuan dalam tiap 

tatap muka harus menyetorkan lima halaman atau berapapun halaman yang 

sudah disepakati. Yang kedua adalah muraja’ah yang dilakukan secara 

pribadi. Muraja’ah ini tidak terikat dan bebas sesuai dengan keinginan para 

peserta didik.  

Pemahaman ini selaras dengan konsep yang disampaikan oleh Abdul 

Aziz Abdul Rouf, jika dilihat dari segi strateginya, metode muraja’ah ada dua 

macam: 

1. Muraja’ah dengan melihat mushaf. Cara ini tidak memerlukan 

konsentrasi yang menguras kerja otak. 

2. Muraja’ah dengan tanpa melihat mushaf. Cara ini cukup menguras 

kerja otak, sehingga cepat lelah. Dapat dilakukan sendiri, dengan 

teman atau dengan guru tahfidz.
8
 

Ditambah dengan pendapat Zawawie dalam bukunya P-M3 Al-Qur’an 

Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal Al-Qur’an 

                                                           
8
 Rauf, Anda Pun Bisa..., hal. 125-127 



83 
 

 

mengulang Al-Qur’an ada dua macam: mengulang dalam hati, ini 

dilakukan debgan cara membaca Al-Qur’an dalam hatitanpa 

mengucapkan dengan mulut. Metode ini merupakan salah satu 

kebiasaan para ulama dimasa lampau untuk menguatkan dan 

mengingat hafalan mereka. Dengan metode ini pula, seorang hafidzh 

akan membantu mengingat hafalan-hafalan yang telah ia capai 

sebelumnya. Mengulang dengan mengucapkan, metode ini sangat 

membantu calon hafidzh dalam memperkuat hafalannya. Dengan 

metode ini,secara tidak langsung ia telah melatih mulut dan 

pendengarannya dalam melafalkan serta mendengarkan bacaan sendiri. 

Ia akan bertambah semangat dan terus berupaya melakukan 

pembenaran-pembenaran ketika terjadi salah pengucapan.
9
 

Serupa juga kegiatan mengulang hafalan sangat menjaga hafalan 

dari hilang dan terlepas. Mengulang ada dua bemtuk, yaitu: mengulang 

bacaan dengan cara membatin secara rahasia dan mengulang-ulang 

dengan suara keras.
10

 

  

                                                           
9
 Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman..., hal. 100 

10
 Ghautsa Harun Yahya, Beberapa Rahasia dalam Al-Qur’an, (Surabaya: Risalah Gusti, 

2003), hal. 103 
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Metode muraja’ah di MIN 11Blitar juga sama dengan teori 

Mukhlisoh Zawawie, menurut Mukhlisoh metode muraja’ah juga bisa 

dilakukan dengan cara: 

1. Mengulang sendiri 

Metode mengulang sendiri paling banyak dilakukan karena 

masing-masing peserta didik bisa memilih yang paling sesuai 

untuk dirinya tanpa harus menyesuaikan diri dengan orang lain. 

2. Mengulang dengan peserta didik lain 

Sebelum mengulang dengan metode ini, peseerta didik harus 

memilih teman yang juga hafal Al-Qur’an. Lalu membuat 

kesepakatan waktu, surat dan metode pengulangan yang disepakati, 

seperti saling bergantian menghafal tiap halaman ataukah tiap 

surah. Cara ini sangat membantu, sebab terkadang kalau 

mengulang sendiri terdapat kesalahan yang tidak disadari. Akan 

berbeda jika melibatkan peserta didik lain, kesalahan-kesalahan 

yang terjadi akan mudah diketahui kemudian diperbaiki.
11

  

Jadi metode muraja’ah merupakan salah satu solusi untuk 

selalu mengingat hafalan kita atau melestarikan dan menjaga 

kelancaran hafalan Al-Qur’an kita, tanpa adanya muraja’ah maka 

rusaklah hafalan kita.  

 

 

                                                           
11

 Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman...,hal. 117-120 
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Metode Tasmi’ dan 

Muraja’ah dalam Menghafal Al- Qur’an Siswa MIN 11 Blitar 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode tasmi’ dan muraja’ah  

adalah motivasi yang diberikan oleh guru, sarana (tempat), fasilitas Al-

Qur’an. 

1. Faktor Pendukung 

a. Tempat hafalan 

Tempat menghafal merupakan foktor penting dalam 

berjalannya suatu program tahfidz Al-Qur’an. Tempat yang tidak 

layak akan menghambat proses belajar, dan sebaliknya tempat yang 

nyaman akan memotivasi peserta didik dalam menghafal. MIN 11 

Blitar  mempunyai beberapa ruang yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan program tahfidz Al-Qur’an. Yaitu masjid yang luas 

serta nyaman dan beberapa ruang kelas. Tempat tersebut cukup 

ideal untuk digunakan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. 

Cahaya yang dapatmasuk agar siswa bisa membaca dengan jelas, 

tidak bising agar tidak mengganggu saat menghafal, dan cukup luas. 

Hal tersebut dapat memotivasi siswa agar lebih giat dalam 

menghafal Al-Qur’an.  

Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ahsin. 

Ahsin mengungkapkan bahwa agar proses menghafal Al-Qur’an 

dapat berhasil, maka diperlukan tempat yangideal untuk terciptanya 
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konsentrasi. Kriteria tempat yang ideal untukmenghafal Al-Qur’an 

yaitu: 

1) Jauh dari kebisingan 

2) Bersih dan suci dari kotoran dan najis 

3) Cukup ventilasiuntuk terjaminnya pergantian udara 

4) Tidak terlalu sempit 

5) Cukup penerangan 

6) Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan 

7) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan, yakni jauh dari 

telepon, ruang tamu dan sebagainya.
12

  

Jadi dari hasil Observasi di MIN 11 Blitar dan teori dari 

Ahsin adalah sama bahwa tempat menghafal harus dapat 

menciptakan suasana yang teang, agar kita lebih berkonsentrasi 

dalam menghafal Al-Qur’an. 

b. Adanya motivasi dari guru  

Semua peserta didik yang menghafalkan Al-Qur’an mendapat 

dukungan penuh dari guru tahfidz yang mendampinginya menghafal 

Al-Qur’an sebab, hal itu menjadi hal yang mampu menentukan 

suatu keberhasilan dalam meraih harapan yang dicapai, motivasi 

serta dukungan dari guru diharapkan mampu memupuk rasa 

semangat anak apabila mengalami suatu masalah ketika dalam 

proses menghafal.  

                                                           
12

 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal. 61 
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Di MIN 11 Blitar dukungan dari guru tahfidz merupakan 

salah satu faktor pendukung keberhasilan program tahfidz Al-

Qur’an. Guru tahfidz membimbing para peserta didik mulai dari 

kelas III sampai dengan kelas VI. Dengan menggunakan dua 

metode menghafal yaitu metode Tasmi’ dan Muraja’ah. Guru 

tahfidz membenarkan setiap bacaan hafalan peserta didik dari 

makhraj, tajwid, panjang pendek bacaan ayat dan lainnya. 

Diharapkan peserta didik mampu menghafal dengan mudah dengan 

dukungan dari guru tahfidz.  

c. Fasilitas Al-Qur’an yang memadai 

Sarana dan prasana sangat menunjang keberhasilan menghafal 

Al-Qur’an bagi peserta didik. MIN 11 Blitar tidak membedakan 

pemanfaatan fasilitas bagi peserta didik. Menghafal Al-Qur’an 

tentunya sangat menyenangkan jika fasilitas yang tersedia memadai. 

Peserta didik akan semangat dalam menghafalkan Al-Qur’an karena 

adanya faktor pendukung tersebut. MIN 11 Blitar menyediakan Al-

Qur’an bagi  siswa yang mengikuti program tahfidz Al-

Qur’an.diharapkan siswa tidak merasa terbebani dan memberatkan 

dengan membawa Al-Qur’an karena sudah disediakan di sekolah, 

dengan jumlah yang memadai. 
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2. Faktor Penghambat 

a. Kesulitan siswa menghafal Ayat-ayat yang panjang 

Di dalam Al-Qur’an akan banyak dijumpai ayat yang panjang-

panjang, sehingga membuat penghafal merasa kesusahan dalam 

menghafalnya. Karakter ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an 

berbeda-beda. Bagi peserta didik MIN 11 Blitar menjadi hambatan 

dalam menghafal ketika menjumpai ayat-ayat yang panjang.  

b. Kurang lancar dalam melafalkan ayat 

Orang yang sudah lancar membaca Al-Qur’an pasti sudah mengenal 

dan tidak asing lagi dengan keberadaan ayat-ayat Al-Qur’an 

sehingga mudah untuk membaca dan menghafalnya. Karena 

memang sudah menguasai hukum bacaan tajwid. Akan tetapi 

sebagian siswa kesulitan saat melafalkan ayat karena belum 

sepenuhnya menguasai ilmu tajwid. Perlunya mengenalkan ilmu 

tajwid kepada siswa dasar, agar menjadi bekal dalam membaca Al-

Qur’an. Pada peserta didik sekolah dasar, memahami ilmu tajwid 

dalam suatu bacaan memang lumrah karena memang membutuhkan 

pemahaman dan ingatan yang kuat, dan itu sulit dilakukan bagi 

peserta didik tingkat dasar. Begitu juga dengan peserta didik di MIN 

11 Blitar, sebagian blm lancar dalam melafalkan bacaan. Hal itu 

terlihat saat mereka melakukan semaan dan menyetorkan hafalan. 

Pentingnya memahami ilmu tajwid untuk bekal membacaAl-

Qur’an.  
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Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Alawiyah. 

Alawiyah mengungkapkan bahwa ilmu tajwid sangat berpengaruh 

dalam menghafal Al-Qur’an. Tidak lencar membaca Al-Qur’an 

karena kurang menguasai ilmu tajwid merupakan salah satu kendala 

dalam menghafal Al-Qur’an. Sebab kesalahan satu huruf atau 

panjang pendeknya dalam membaca l-Qur’an dapat berakibat fatal, 

yakni perubaha arti. Melatih lidah dengan mengucapkan sesuai 

mahrajnya, panjang pendeknya ayat, dan mempelajari hukum 

bacaan tajwid.
13

 

1) Kurang dukungan dari orang tua 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan siswa menghafal Al-Qur’an. Sebagian orang tua 

atau wali murid kurang mendukung program tahfidz Al-

Qur’an  karena kurangnya kesadaran akan pentingnya 

menjadi penghafal Al-Qur’an. Sebagian orangtua peserta 

didik kurang mendukung anaknya dalam mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an itu dibuktikan dengan orangtua 

mengantar anak tidak sesuai dengan jam yang telah 

ditetapkan. Tahfidz Al-Qur’an di MIN 11 Blitar dimulai pada 

pukul 06.00 dan selesai pukul 07.00 akan tetapi, para 

orangtua mengantar anak pukul enam lebih bahkan ada yang 

                                                           
13

 Wahid, Cara Cepat..., hal. 145 
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mengantar saat jam masuk sekolah. Hal ini membuat proses 

belajar berjalan tidak sesuai dan kurang maksimal.
14

 

 

C. Solusi untuk Mengatasi Hambatan-hambatan Pelaksanaan metode 

Tasmi’ dan Muraja’ah dalam menghafal Al-Qur’an Siswa MIN 11 Blitar 

1. Memotong motong ayat yang panjang 

Kesulitan peserta didik MIN 11 Blitar salah satunya ialah saat 

menjumpai ayat yang panjang. Para peserta didik sering mengalami 

kesulitan, dan menjadi menghambat saat menghafalkan ayat tersebut. 

Memotong ayat adalah salah satu solusi dari kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik. Yaitu menghafalnya dengan cara memotong ayat menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan kemampuan. Lalu setiap bagian 

dihafalkan dan diteruskan dengan bagian yang lainnya. Dengan cara, 

setiap ayat yang dirasa panjang, peserta didik bisa memotong menjadi 

beberapa bagian dan tiap potongan ayatnya diulang-ulang beberapa kali 

sampai hafal lalu dilanjut ke potongan berikutnya. 

Memotong ayat saat membaca tidak boleh sembarang, harus sesuai 

dengan hukum bacaannya. Memotong ayat sebarang dapat berakibat fatal 

yakni dapat mengganti arti dari ayat tersebut, hendaknya saat peserta 

didik ingin memotong ayat dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru 

tahfidz. 

 

                                                           
14

 Observasi di MIN 11 Blitar (Senin, 20 Mei 2019) 
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2. Memperkuat ilmu tajwid 

Diwajibkan bagi siswa untuk mempelajari lebih lanjut ilmu tajwid. 

Untuk mengantisipasi bacaan yang kurang bagus dan panjang pendeknya 

ayat maka peserta didik harus belajar ilmu tajwid dan menerapkan 

dengan baik sesuai aturannya. Agar bacaannya menjadi bagus dan susai 

dengan pedoman ilmu tajwid.  

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Alawiyah bahwa, Ilmu 

tajwid sangatperlu diajarkan oleh orang yang akan belajar Al-Qur’an. 

Sebab, kesalahan satu huruf akan berakibat fatal, yakni dapat merubah 

arti. Dalam ilmu tajwid diajarkan bagaimana cara mengucapkan huruf 

yang berdiri sendir, yang dirangkai huruf lain, melatih lidah 

mengucapkan huruf yang sesuai makhrajnya, mengetahui panjang 

pendeknya suatu bacaan, dan sebagainya. Hukum mempelajari ilmu 

tajwid adalahfardhu kifayah. Artinya jika suatu tempat sudah ada orang 

yang mengerti ilmu tajwid, maka gugurlah kewajiban orang itu untuk 

mempelajari ilmu tajwid. Namun dalam praktiknya, megamalkan ilmu 

tajwid hukumnya adalah fardhu ‘ain.
15

 

Jadi, dari hasil observasi dan ungkapan Alawiyah ialah pentingnya 

mempelajari ilmu tajwid untuk bekal membaca Al-Qur’an. Dan perlunya 

bagi peserta didik untuk mempelajari lebih dalam lagi tentang hukum 

bacaan tajwid, dengan menambah jam menghafal untuk mempelajari 

hukum bacaan tajwid.  

                                                           
15

 Ibid., hal.71 
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3. Mengadakan pertemuan wali murid 

Semua peserta didik yang ingin atau hendak menghafalkan Al-

Qur’an dianjurkan terlebih dahulu meminta izin kepada orang tua dan 

dukungan dari guru tahfidz yang mendampinginya Al-Qur’an sebab hal 

itu menjadi hal yang mampu menentukan suatu keberhasilan dalam 

meraih harapan yang dicapai, motivasi serta dukungan diharapkan mampu 

memupuk rasa semangat anak apabila mengalami suatu masalah ketika 

dalam proses menghafal.  

Program tahfidz dapat berjalan lancar dengan adanya dukungan 

dari orang tua murid. Mengadakan pertemuan antara wali murid dan 

sekolah perlu dilakukan guna membahas tentang  tahfidz Al-Qur’an di 

MIN 11 Blitar, agar orang tua siswa bisa lebih mendukung dan 

mengantarkan anaknya menjadi hafidz Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil observasi di MIN 11 Blitar, kurangnya dukungan 

orangtua membuat proses pelaksanaan menghafal kurang maksimal. 

Dengan ini perlu diadakannya rapat dengan wali murid agar bisa 

menemukan titik terang.   

Hal ini selaras dengan yang di kemukakan oleh Zaki Zamani dan 

Muhammad Syukron bahwa syarat selanjutnya yang harus dilakukan oleh 

calon penghafal Al-Qur’an adalah meminta restu kepada orang tua. 

Tujuannya adalah untuk mencari ridhanya. Sebab rida Allah terletak pada 

ridha orangtua. Niatan seorang anak yang telah memutuskan unruk  

menghafalkan Al-Qur’an tentu membahagiakan orangtua. Dengan begitu 
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mereka akan selalu berdoa agar anaknya selalu diberi kemudahan dalam 

menghafalkan Al-Quur’an tentunya ini akan menjadi motivasi tersendiri 

bagi para penghafal Al-Qur’an dalam mencapai tujuanya.
16

 

Jadi sesuai dengan observasi dan teori oleh Zaki zamani dan 

Syukron bahwa restu orang tua adalahfaktor utama dari keberhasilan 

menghafal Al-Qur’an peserta didik. Perlu diadakannya rapat untuk 

membahas tersebut. Agar pandangan orangtua tentang tahfidz Al-Qur’an 

semakin terbuka dan dapat sepenuhnya mendukung apa yang dilakukan 

oleh anaknya. Guna kelancaran suatu tujuan yang akan dicapai MIN 11 

Blitar yaitu mencetak hafidzh dan hafidzoh.  
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 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an Itu Gampang, 

hal. 34 


